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“KAMU sungguh-sungguh tak ingin ikut, Im-moi?” Pertanyaan ini diajukan seorang lelaki setengah baya yang mengenakan pakaian berwarna biru yang masih baru. Dia bertubuh tegap, dengan wajah yang membayangkan keteguhan. Di dahinya ada bekas luka sayatan pedang yang mengering. Lelaki yang berusia pertengahan empat puluh tahun ini sedang mengatur perbekalan, berupa pakaian, makanan dan juga senjata.

“Iya Sek-ko. Aku merasa tidak enak badan. Lagipula, yang berulang tahun hanya pangcu Hek-sim-pang. Akan lain ceritanya jika yang berulang tahun adalah ciangbunjin Bu-tong-pay atau Kun-lun-pay, tentu aku akan berusaha hadir...” Yang bicara seorang perempuan yang mengenakan pakaian berwarna kuning. Dia berusia tiga puluh tujuh tahun, dengan mata yang jeli dan tajam. Dia berkulit putih dengan paras yang sangat cantik. Tubuhnya yang ramping nampak gemulai.

“Lagipula, kalau kita berdua pergi, siapa nanti yang akan mengawasi Kang-lam-pay kita ini? Anak kita Sian Bi masih terlalu muda untuk diserahi tugas mengatur perguruan ini,” sambung si perempuan.

Sang lelaki mengangguk dan tersenyum kecil.

Lelaki yang sedang berkemas ini bukan orang sembarangan. Dia bernama Ouw Beng Sek. Selang tujuh tahun terakhir, lelaki yang berjuluk Kang-lam-te-it (Nomor Satu di Kanglam) ini menjadi ciangbunjin Kang-lam-pay yang bermarkas di kota Hangciu.

Sementara perempuan cantik yang bercakap dengannya adalah Bwee Hun Im, istrinya. Semasa muda hingga kini, Hun Im dikenal sebagai Bu-ing-sin-to (Golok Sakti Tanpa Bayangan).

Ouw Beng Sek menjadi pemimpin Kang-lam-pay sepeninggal ayahnya, Ouw Beng Tan yang mendirikan perguruan silat ini sekitar tiga puluh tahun lalu. Di tangan Beng Sek, Kang-lam-pay berkembang menjadi perguruan silat yang disegani, tak hanya di kota Hangciu dan Kang-lam, namun juga di dunia kang ouw.

Kepopuleran Kang-lam-pay membuat perguruan silat ini diminati banyak anak muda di kota Hangciu dan sekitarnya. Namun dalam menerima murid baru, Beng Sek dan istrinya Hun Im menyeleksi calon dengan sangat ketat. Hanya mereka yang punya bakat menonjol yang diterima.

Karena itu, meski anak murid Kang-lam-pay kini hanya lima puluhan orang, namun semuanya tangguh.

Semasa muda ketika berkelana di dunia kang-ouw, Ouw Beng Sek memilih julukan Kang-lam-te-it karena di seputaran Kang-lam dia memang tak menemui tandingan. Selama ratusan tahun, daerah Kanglam dihuni banyak jagoan hebat dan Beng Sek merupakan salah satu tokoh yang menonjol karena ilmu pedangnya yang nyaris tanpa tanding.

Dalam perantauan, dia berkenalan dengan pendekar perempuan yang terkenal dengan ilmu golok yang sukar dicari tandingan, Bwee Hun Im. Keduanya saling jatuh cinta dan menikah.

Setelah Beng Sek menjadi ciangbunjin Kang-lam-pay, pasangan suami istri ini memutuskan untuk mencurahkan segenap waktu dan tenaga guna membesarkan nama perguruan.

Di bawah tangan dingin mereka, secara perlahan Kang-lam-pay menjelma menjadi perguruan silat yang disegani. Namanya kemudian disejajarkan dengan sejumlah perguruan terkemuka seperti Bu-tong-pay, Kun-lun-pay, Hoa-san-pay, Go-bi-pay dan Kong-thong-pay.

“Jadi berapa lama kamu akan pergi Sek-ko?”

“Mungkin sekitar dua purnama, atau mungkin lebih. Karena setelah menghadiri acara di Hek-sim-pang, aku akan memenuhi undangan Kokcu (pemilik lembah) Heng-ciu, Bu Kok Hay yang baru saja mendapat putera pertama,” jawab Beng Sek.

“Hmm, dua purnama ya? Bagaimana jika sebelum pergi, Sek-ko meminta salah satu murid lelaki untuk tinggal di rumah kita ini? Untuk jaga-jaga supaya di rumah ini ada laki-laki, jika ada keperluan untuk mengangkat sesuatu atau apa,” kata Hun Im.

“Boleh juga,” sahut Beng Sek. Rumah yang mereka tempati berada di bagian tengah kompleks perguruan. Rumah ini berlantai dua dengan enam kamar. Lantai satu ditempati puteri mereka, Ouw Sian Bi bersama dua temannya. Sementara di lantai dua ada tiga kamar. Kamar tengah dijadikan tempat tidur, sementara di kanan kiri merupakan ruang pribadi Beng Sek dan Hun Im.

“Siapa anak murid yang bisa membantu? Dan di mana nanti dia tidur?”

“Bagaimana jika Ong Cun Hong? Dia bisa tidur di ruang kosong yang tadinya hendak kita jadikan gudang,” jawab Hun Im.

Beng Sek mengangguk. Cun Hong tergolong murid baru di Kang-lam-pay, dan sepanjang yang dia amati, pemuda itu sangat sopan dan pintar membawa diri. Sementara ruangan yang dimaksud Hun Im terletak di bagian belakang lantai dua. Ruangan itu kecil dan tadinya hendak dijadikan gudang, namun sejauh ini mereka memilih memanfaatkan sebuah ruangan di lantai satu sebagai gudang.

“Baik. Nanti sebelum berangkat aku memerintahkan Cun Hong untuk menyiapkan ruangan di belakang untuk dijadikan kamar tidurnya,” kata Beng Sek.

Pasangan suami istri itu meneruskan perbincangan, sambil Hun Im membantu suaminya menyiapkan perbekalan.

Tak lama, Beng Sek yang ditemani tiga murid utama Kang-lam-pay berjalan melintasi halaman luas yang dipenuhi puluhan murid yang sedang berlatih silat.

Dari jendela, Hun Im menyaksikan suaminya mendekati seorang gadis cantik yang tak lain adalah putri mereka, Sian Bi. Beng Sek terlihat bercakap-cakap dengan gadis itu, mungkin memberikan nasehat. Beng Sek kemudian membelai rambut gadis itu dengan penuh kasih sayang.

Beng Sek kemudian terlihat memanggil seorang pemuda, dan memberikan sejumlah perintah. Tangan Beng Sek terlihat menunjuk-nunjuk ke arah rumah. Hun Im mengenali pemuda itu yang tak lain adalah Cun Hong.

Tak lama, Beng Sek dan pengiringnya meninggalkan pintu gerbang Kang-lam-pay. Bwee Hun Im yang masih berada di lantai dua merasa dadanya berdebar. Berdebar sangat kencang.

Apakah rencana yang telah lama disusunnya itu akan berhasil?

Dan jika ternyata berhasil, bisakah dia merahasiakannya dari suaminya, juga dari orang lain di Kang-lam-pay ini?

Hun Im merasa debar di dada semakin kencang. Entah kenapa, dia merasa pipinya panas.

Di bawah sana, samar dia mendengar bentakan murid yang berlatih.

Nun jauh di atas sana, langit cerah. Tanpa awan.
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PEMUDA itu sedang bersilat cepat. Tangan kanannya menggenggam kayu yang berbentuk pedang. Kakinya melangkah sambil lengannya melakukan tusukan dan sabetan, yang diakhiri dengan tendangan melingkar.

“Tendanganmu masih kurang tepat, Hong-sute. Seharusnya setelah melakukan tusukan, kau langsung menendang.” Terdengar suara bening seorang gadis yang berdiri tepat di depan pemuda itu.

“Jurus Siang-ciang-hoan-thian (Sepasang Tangan Membalik Langit) itu gerakannya seperti ini. Lihat baik-baik, Hong-sute...” Gadis itu kemudian bersilat. Gayanya sama dengan yang baru saja diperagakan si pemuda yang disapa Hong-sute. Namun gerakan gadis itu lebih cepat, lebih bertenaga dan lebih indah.

Setelah lengan kanan yang memegang pedang kayu melakukan tusukan dan sabetan, dia memutar tubuh dan melakukan tendangan melingkar.

“Wow, gerakanmu sungguh indah suci...” Pemuda itu berseru kagum sambil bertepuk tangan. Gadis yang dipuji kontan wajahnya memerah. Namun ada senyum manis yang tersungging di bibirnya.

“Ayo, ulangi jurusnya sute, sampai kau benar-benar mahir...” Kata gadis itu yang diikuti anggukan si pemuda.

Pemuda yang sedang berlatih silat itu bernama Ong Cun Hong. Di Kang-lam-pay, Cun Hong masih tergolong murid baru. Namun sikapnya yang ramah dan suka bergaul membuat pemuda berusia dua puluh satu tahun ini cepat diterima, terutama oleh para murid perempuan.

Hong Cu memang berwajah tampan. Bahkan sangat tampan. Matanya bersinar dengan sepasang alis yang berbentuk golok. Hidungnya mancung dengan bibir yang selalu tersenyum.

Gadis yang disapa suci bernama Ouw Sian Bi, yang tak lain adalah putri tunggal Ouw Beng Sek dan Bwee Hun Im. Dia memiliki paras yang perupakan perpaduan ayah dan ibunya. Dia mewarisi mata yang indah dari ibunya, dan mulut serta bibir dari ayahnya, yang membuat wajahnya sangat cantik. 

Dia memiliki tubuh yang ramping yang terbayang dari pakaian ringkas yang dikenakannya. Rambutnya yang panjang hingga punggung hanya diikat dengan kain sutra berwarna biru. Ibarat bunga, Siang Bi sedang mekar-mekarnya.

Sebagai putri tunggal pemimpin perguruan, tak heran jika di usia yang baru menginjak 17 tahun ini Siang Bi sudah menguasai  Kang-lam-kiam-hoat (Ilmu Pedang Kang-lam) yang merupakan ilmu andalan perguruan ini. Memang, dia belum sematang ayahnya yang memang jago pedang. Namun di kalangan murid, dia termasuk yang paling pandai. Dia hanya kalah dari para sute (adik seperguruan) ayahnya yang lebih dewasa dan lebih dulu belajar.

Selain menguasai ilmu pedang, Sian Bi juga mempelajari ilmu golok yang merupakan ilmu andalan ibunya. Dia kini sudah sampai tahap empat dari delapan tingkatan ilmu golok yang dikuasai ibunya.

Hong Cu meneruskan berlatih. Seperti para murid laki-laki lainnya di perguruan, Hong Cu bertelanjang dada dan hanya mengenakan celana sebatas lutut. Tubuhnya yang berotot nampak bersinar terkena cahaya matahari.

Ketika Hong Cu selesai memainkan jurus Siang-ciang-hoan-thian yang merupakan jurus ketiga dari delapan belas jurus Kang-lam-kiam-hoat, seorang anak murid mendekatinya.

“Hong-sute, kamu dipanggil subo. Kau diminta membasuh tubuhmu dan menghadap subo di lantai dua,” kata pemuda itu.

Hong Cu mengerutkan keningnya. Begitu juga Sian Bi. Di perguruan, subo Bwee Hun Im dikenal sebagai sosok yang bengis. Seingat Hong Cu, ibu gurunya yang sebenarnya berparas sangat cantik itu tak pernah tersenyum di depan anak murid Kang-lam-pay. Kalau bicara, nadanya ketus dan tajam.

Anak murid yang dipanggil menghadap sang ibu guru biasanya langsung ciut hatinya. Jika dipanggil menghadap sang subo, artinya hanya satu: dia sudah membuat kesalahan dan harus siap mental untuk dimarahi, disemprot dan dibentak-bentak.

“Apa yang telah kamu lakukan sute?” Sian Bi berbisik. Wajahnya membayangkan kekhawatiran.

“Entahlah suci, rasa-rasanya aku tidak melakukan sesuatu yang melanggar aturan...” Hong Cu balas berbisik. Dia kemudian menoleh ke anak murid yang mendatanginya. “Apakah subo mengatakan ada urusan apa dia memanggilku, suheng?”

Yang ditanya hanya mengangkat bahunya. “Aku hanya diminta subo untuk memanggilmu, dengan pesan agar kau membasuh diri dulu di belakang baru menghadapnya di lantai dua...”

Hong Cu mengangguk dan sambil menatap Sian Bi yang gelisah, dia cepat beranjak ke belakang.

Jika dipanggil subo, dia harus menghadap secepatnya. Namun terlebih dahulu dia harus membasuh tubuhnya dan mengenakan pakaian yang pantas.

Di belakang kompleks perguruan ada telaga kecil yang jernih, yang biasa mereka gunakan untuk mandi. Hong Cu mandi dengan cepat, segera mengeringkan tubuhnya, mengenakan pakaian yang bersih dan naik ke lantai dua tempat subonya berdiam.

Hong Cu merasa dadanya berdebar. Apa yang akan terjadi padanya? Kenapa subonya memanggilnya? Kesalahan apa yang telah dibuatnya?

Dia kembali menarik nafas panjang dan mengetuk pintu.

“Silakan masuk...”

Hong Cu memasuki pintu. Dia melihat sang subo sedang berdiri sambil menghadap cermin.

“Bagaimana latihanmu?” Bwee Hun Im bertanya pelan.

“Oh, semuanya baik. Tecu sudah menguasai dua jurus pertama dan sekarang sedang mempelajari jurus ketiga Kang-lam-kiam-hoat...”

Hun Im mengangguk. “Ada dua hal yang ingin kusampaikan kepadamu.” Dia berhenti sejenak dan menatap Hong Cu dengan tatapan yang tajam.

“Pertama, mulai sebentar
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